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Abstract: This research is motivated by the decline in visits to the Pandawa Beach tourist destination, 
seen in 2021 the number of domestic tourists visiting was 362,167, this number is very far from the 
number of visits in 2019 of 1 million tourists. The purpose of this study is to determine the effect of 
Push Motivation and Pull Motivation on the intention of tourists to revisit Pandawa Beach. The study 
used quantitative methods. Data were collected using questionnaire and interview data collection 
techniques. Respondents in this study were 80 respondents with the criteria of respondents being 
domestic tourists who traveled from their place of residence for at least 24 hours and domestic tourists 
who had or were visiting Pandawa Beach with an age range of 21 - 40 years. The results of the study 
can be concluded that the Push Motivation variable has a positive and significant effect on the 
intention to revisit with a coefficient of 0.074 (7.4%), the Pull Motivation variable has a positive and 
significant effect on the intention to revisit with a coefficient of 0.218 (21.8%), and the Push 
Motivation and Pull Motivation variables simultaneously show a positive and significant effect with a 
coefficient of determination of 0.22 (22%). 
 
Abstrak: Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya penurunan kunjungan di destinasi wisata Pantai 
Pandawa, terlihat pada tahun 2021 jumlah kunjungan wisatawan nusantara yang berkunjung sebanyak 
362.167, jumlah ini sangat jauh dari jumlah kunjungan di tahumn 2019 sebanyak 1 juta wisatawan. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Motivsi Pendorong dan Motivsi Penarik 
terhadap niat berkunjung kembali wisatawan ke Pantai Pandawa. Penelitian menggunakan metode 
kuantitatif. Data dikumpulkan dengan teknik pengumpulan data kuisioner dan wawancara. Responden 
dalam penelitian ini sebanyak 80 responden dengan kriteria responden merupakan wisatawan 
nusantara yang bepergian dari tempat tinggalnya minimal 24jam dan wisatawan nusantara yang 
pernah atau sedang berkunjung ke Pantai Pandawa dengan rentang usia 21 - 40 tahun. Hasil dari 
penelitian dapat disimpulkan bahwa variabel Motivasi Pendorong berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap niat berkunjung kembali dengan besar koefisien adalah 0,074 (7,4%), variabel 
Motivasi Penarik berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap niat berkunjung kembali dengan 
besar koefisien adalah 0,218 (21,8%), serta variabel Motivasi Pendorong dan Motivasi Penarik secara 
simultan menunjukan berpengaruh secara positif dan signifikan dengan besar koefisien determinasi 
sejumlah 0,22 (22%). 

 
Keywords: tourism, motivation, revisit intention. 
 
 
PENDAHULUAN  

Pariwisata dapat dianggap sebagai salah 
satu bisnis unggulan karena setiap orang 
membutuhkan hiburan untuk memuaskan diri 
dan menghabiskan waktu luang untuk 
menghilangkan stres dari rutinitas sehari-hari. 
Berbagai aktivitas seperti berkunjung ke 
daerah wisata atau bersantai di kafe dapat 
dilakukan untuk melepas penat. Beberapa 
orang juga menggabungkan perjalanan wisata 

dengan tugas pekerjaan, seperti membeli oleh-
oleh saat dinas ke luar kota.  

Peran penting pariwisata dalam 
mendorong pembangunan ekonomi di berbagai 
negara tidak diragukan lagi, karena banyak 
negara telah mempromosikan keunikan dan 
karakteristik khas mereka untuk menarik 
wisatawan. Beberapa daerah wisata sekarang 
dikelola secara terstruktur dengan melibatkan 
masyarakat, pelaku pariwisata, dan investor 
untuk mengoptimalkan potensi pariwisata. 
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Menurut anggaran kemenkeu.go.id 
(2023), pemerintah terus mendorong 
peningkatan pembangunan pariwisata 
meskipun terdampak signifikan akibat 
pandemi Covid-19. Aktivitas pariwisata perlu 
tetap dipersiapkan dan dikembangkan. 

Di Indonesia, pariwisata pernah menjadi 
penyumbang devisa negara kedua terbesar. Hal 
ini karena setiap daerah memiliki keragaman 
budaya yang menarik wisatawan, serta 
keindahan alam yang luar biasa, seperti salah 
satu daya tarik yang masuk dalam 7 keajaiban 
dunia dan beberapa situs warisan dunia 
UNESCO. Bali, khususnya, adalah salah satu 
destinasi wisata yang banyak diminati, baik 
oleh wisatawan domestik maupun 
mancanegara. 

Motivasi seseorang untuk berwisata bisa 
berupa rekreasi, bersantai, mencari tempat foto 
yang instagramable, atau sekadar melepas 
kejenuhan. Setiap motivasi ini memiliki tujuan 
tertentu yang ingin dicapai. Motivasi bisa 
berasal dari dalam diri seseorang atau dari 
luar, seperti kebutuhan fisiologis, sosial, 
aktualisasi diri, dan relaksasi. 

Keinginan untuk kembali ke tempat 
wisata setelah kunjungan sebelumnya 
ditentukan oleh pengalaman dan kepuasan 
yang dirasakan. Jika suatu destinasi mampu 
memenuhi harapan, wisatawan cenderung 
kembali. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
keputusan untuk berwisata meliputi kondisi 
internal seperti keinginan dan kemampuan 
biaya, serta kondisi eksternal seperti daya 
tarik, fasilitas, dan pelayanan di destinasi. 

Menurut teori motivasi Burkat dan 
Medlik, keputusan wisatawan dipengaruhi 
oleh faktor pendorong dan penarik. Faktor 
pendorong termasuk keinginan untuk 
melepaskan kejenuhan, pengakuan diri, 
interaksi sosial, dan aktualisasi diri. Faktor 
penarik berkaitan dengan daya tarik dan 
fasilitas di destinasi wisata. 

Teori hierarki kebutuhan Maslow 
menyatakan bahwa kebutuhan manusia terdiri 
dari lima tingkatan: fisiologis, keamanan, 
sosial, penghargaan, dan aktualisasi diri. 
Motivasi untuk berwisata juga bisa memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan ini. 

Niat berkunjung wisatawan merupakan 
langkah awal penting dalam proses perjalanan. 
Pemasar dan stakeholder pariwisata perlu 
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 
niat ini untuk menciptakan pengalaman yang 
sesuai dengan harapan wisatawan. Niat 

kunjung ulang atau revisit intention adalah 
bentuk keinginan pelanggan untuk kembali 
dan memberikan rekomendasi positif. 

Bali adalah provinsi andalan pariwisata 
Indonesia dengan sembilan kabupaten yang 
masing-masing memiliki keunikan budaya dan 
adat istiadat. Keindahan alam Bali, seperti 
pantai-pantai pasir putih di Kuta, Seminyak, 
dan Pandawa, serta sawah terasering di Ubud, 
menarik banyak wisatawan. Pantai Pandawa, 
khususnya, terkenal dengan pasir putihnya, air 
laut yang jernih, dan patung-patung legendaris 
Mahabharata. 

Jumlah kunjungan wisatawan nusantara 
ke Bali dari tahun 2018 hingga 2022 mencapai 
37.353.753 dengan pertumbuhan 30%. 
Kunjungan menurun drastis selama pandemi 
tetapi meningkat signifikan pada era new 
normal. Pantai Pandawa juga menunjukkan 
peningkatan jumlah kunjungan dari tahun 
2022 ke 2023, meskipun menurun kembali 
pada tahun 2024 karena data hanya mencakup 
bulan Januari-April. 

Dengan latar belakang tersebut, 
penelitian ini akan mengkaji pengaruh 
motivasi terhadap niat berkunjung kembali 
wisatawan nusantara ke Pantai Pandawa 
dengan menyebarkan kuesioner kepada 80 
responden yang telah mengunjungi pantai 
tersebut setidaknya dua kali. 
 
 
METODE  

Penelitian ini dilakukan di Pantai 
Pandawa terletak di Desa Kutuh, kecamatan 
Kuta Selatan, Kabupaten Badung, Bali, Bali. 
Untuk memperjelas variabel – variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini serta untuk 
membahas ruang lingkup permasalahan dalam 
penelitian ini maka perlu dijelaskan definisi 
semua variabel yang ada dalam permasalahan 
yang akan dibahas diantaranya dijabarkan 
sebagai berikut : 
a. Motivasi Pendorong, diukur melalui 

delapan indikator, yaitu Escape, Play, 
Strenghtening Family Bounds, Prestige, 
Romance, Social Interaction, Self-
fulfilment dan Wish-fulfilment. 

b. Motivasi Penarik, diukur melalui lima 
indikator, yaitu Transportation/ 
Accesbility, Attraction, Aminities, 
Ancillary, dan price. 

c. Revisit Intention, diukur melalui tiga 
indikator, yaitu Past experience, Intention 
to recommend, dan Intention to revisit. 
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Penelitian ini menggunakan data 
kuantitatif dan data kualitatif dengan sumber 
data primer dan sekunder. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu observasi, kuisioner, 
wawancara, studi kepustakaan, dan 
dokumentasi. Dimana jumlah sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu total 
responden 80 orang. Analisis data dilakukan 
dengan Teknik amalisis data kuantitatif dan 
kualitatif, serta dilakukan uji validitas, uji 
realibilitas, uji asumsi klasik, analisis korelasi 
berganda, koefisien determinasi.  

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pantai Pandawa adalah salah satu pantai 

di Bali yang dikenal dengan keindahan 
alamnya dan sering dijadikan tujuan wisata 
oleh wisatawan lokal. Terletak di bagian 
selatan Bali, sekitar 10 kilometer dari pusat 
kota Denpasar, pantai ini berada di Desa 
Kutuh, Kecamatan Kuta Selatan, Kabupaten 
Badung. Lokasinya yang strategis menjadikan 
Pantai Pandawa sebagai salah satu pantai 
favorit di Bali, dengan akses yang mudah 
untuk berbagai jenis transportasi seperti mobil 
pribadi, motor, dan transportasi umum seperti 
bus. Pantai ini sering dikunjungi oleh 
wisatawan lokal, termasuk rombongan rekreasi 
sekolah dari tingkat SD dan SMP, serta 
wisatawan umum lainnya. 

Pantai Pandawa memiliki pasir putih 
yang lembut dan laut yang jernih dengan 
ombak yang tenang, membuatnya ideal untuk 
berenang, berjemur, dan berbagai aktivitas air 
lainnya. Tepi pantai yang dihiasi tebing-tebing 
kapur menambah keeksotisan 
pemandangannya. Selain keindahan alam dan 
aksesibilitasnya, pantai ini menawarkan 
berbagai aktivitas wisata seperti snorkeling, 
scuba diving, banana boat, parasailing, dan 
aktivitas air lainnya. Di sekitar pantai juga 
terdapat penjual makanan dan suvenir yang 
mudah dijangkau oleh pengunjung. 

Pantai Pandawa tidak hanya 
menawarkan keindahan alam tetapi juga nilai 
budaya, dengan tebing-tebing yang diukir 
patung-patung tokoh Mahabharata yang 
menjadi ikon pantai ini. Pantai ini juga sering 
menjadi lokasi upacara dan festival budaya. 
Dengan seluruh aspek ini, Pantai Pandawa 
menjadi salah satu pantai yang diminati 
wisatawan lokal. Namun, untuk 
mengembangkan potensi wisata pantai ini 

lebih lanjut, diperlukan peningkatan 
infrastruktur, promosi wisata, dan peluang 
investasi, sehingga dapat menarik lebih banyak 
wisatawan dari berbagai daerah di Indonesia. 

 
Karakteristik Wisatawan 

Partisipan dalam penelitian ini memiliki 
beragam latar belakang dan karakteristik. 
Untuk mengetahui variasi identitas responden 
yang sesuai dengan jumlah responden yang 
terlibat dalam penelitian yaitu, 80 pengunjung 
yang pernah berkunjung ke Pantai Pandawa. 
Asal daerah responden yang berkunjung ke 
Pantai Pandawa yang menduduki peringkat 
tertinggi yaitu Jawa Timur dengan perolehan 
31% atau sebanyak 25 responden dan disusul 
oleh Jawa Tengah 25% dan Jakarta 11% atau 9 
responden. Wisatawan yang berkunjung ke 
Pantai Pandawa di dominasi oleh kaum wanita 
dengan jumlah persentase sebanyak 61% atau 
49 responden. Sedangkan kaum pria dengan 
jumlah persentase 39% atau 31 responden. 
Wisatawan yang berkunjung ke Pantai 
Pandawa di dominasi dengan status belum 
menikah dengan raihan persentase sebanyak 
83% atau 66 responden sedangkan status 
menikah yaitu 18% atau 14 responden. 
Wisatawan nusantara yang berkunjung ke 
Pantai Pandawa di dominasi wisatawan 
dengan usia 21-30 Tahun dengan persentase 
64% atau sebanyak 51 responden. Selanjutnya 
pada wisatawan dengan usia 15-20 Tahun 
dengan persentase 21% atau 17 responden dan 
disusul oleh wisatawan dengan usia 31-40 
Tahun dengan persentase 15% atau 12 
responden. Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukan bahwa responden pada penelitian 
ini wisatawan Nusantara yang berkunjung ke 
Pantai Pandawa di dominasi oleh wisatawan 
dengan latar belakang pekerjaan 
Pelajar/Mahasiswa dengan persentase 48% 
atau 38 responden. Selanjutnya, wisatawan 
dengan latar belakang pekerjaan 
Karyawan/Karyawati dengan persentase 38% 
atau 30 responden dan pada latar belakang 
Wirausaha mendapatkan persentase 15% atau 
sebanyak 12 responden. Wisatawan yang 
berkunjung ke Pantai Pandawa di dominasi 
oleh Pendidikan Terakhir SMA dengan 
persentase sebesar 73% atau sebanyak 58 
responden, kemudia dengan Pendidikan 
Terakhir Diploma/Sarjana sebesar 26% atau 
21 responden dan Pendidikan terakhir SMP 
sebanyak 1% atau 1 orang responden. 
Wisatawan ke Pantai Pandawa di dominasi 
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oleh wisatawan yang menggunakan pesawat 
yakni sebesar 38% atau sebanyak 30 
responden, kemudian disusul oleh wisatawan 
yang menggunakan kendaraan pribadi sebesar 
34% atau sebanyak 27 respondan dan 
wisatawan yang menggunakan bus sebanyak 
29% atau sebanyak 23 responden. Berdasarkan 
hasil kuisioner yang dilihat dari table 4.7 
transpprtasi yang dominan digunakan oleh 
wisatawan Nusantara untuk berkunjung ke 
Pantai Pandawa adalah pesawat dengan 30 
wisatawan dan sisusul oleh kendaraan pribadi 
sebanyak 27 wisatawan dan bus sebanyak 23 
wisatawan. Banyak nya penggunaan 
transportasi udara dikarenakan lokasi dari 
Pantai Pandawa sendiri dekat yang berjarak 22 
kilometer dari Bandara Internasional I Gusti 
Ngurah Rai, atau membutuhkan waktu 39 
menit menggunakan transportasi mobil dan 
Jalan Tol Bali Mandara. Berdasarkan hasil 
penelitian, menunjukkan bahwa wisatawan 
yang berkunjung ke Pantai Pandawa memiliki 
pendapatan yang beragam jumlahnya, 
wisatawan yang mempunyai pendapatan lebih 
dari 5.000.000 sebanyak 8% atau 6 responden, 
kemudian wisatawan yang memiliki 
pendapatan 3.500.000 sebanyak 24% atau 19 
responden, selanjutnya wisatawan yang 
mempunyai pendapatan 2.500.000 sebanyal 
33% atau 26 responden dan wisatawan yang 
mempunyai pendapatan 1.000.000 sebanyak 
36% atau 29 responden. Dan wisatawan yang 
berkunjung ke Pantai Pandawa berdasarkan 
intensitas kunjungan didominasi dengan 2-3 
kali sebanyak 50% atau 40 responden, 
selanjutnya 1 kali sebanyak 25% atau 20 
responden, 4-5 kali sebanyak 16% atau 13 
responden dan lebih dari 5 kali sebanyak 9% 
atau 7 responden. 
 
Uji Analisis Data  

Berdasarkan hasil penelitian, pengujian 
normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorov-
Smirnov Test yang mendapatkan nilai sig. (2-
tailed) sebesar 0,200.  Nilai sig. (2-tailed) 
sebesar 0,200 lebih besar dari taraf signifikan 
5 persen (0,200 ≥ 0,05) sehingga dapat 
diartikan data penelitian berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas 
menunjukkan nilai tolerance seluruh variabel 
lebih besar dari 10 persen atau 0,1 dan nilai 
VIF seluruh variabel lebih kecil dari 10. 
Berdasarkan nilai tolerance dan VIF tersebut 
maka dapat diartikan bahwa model analisis 

penelitian ini bebas dari gejala 
multikolinearitas. 

Sedangkan hasil uji heteroskedastisitas 
menunjukan nilai signifikansi Push Factor 
Motivation sebesar 0,408 dan nilai signifikansi 
Pull Factor Motivation sebesar 0,160. Hasil uji 
heteroskedastisitas seluruh variabel memiliki 
nilai signifikan yang lebih besar dari taraf 
signifikan 5 persen atau α ≥ 0,05, sehingga 
dapat diartikan bahwa penelitian ini memiliki 
model regresi yang baik dan tidak terjadi 
gejala heteroskedastisitas pada model regresi 
penelitian ini. 
 
Uji Parsial 

Berdasarkan hipotesis pertama (H1) 
yang diajukan, variabel Push factor (X1) 
memperoleh tingkat signifikan sebesar 0,031, 
nilai t-hitung sebesar 2,193 dan nilai t-tabel 
sebesar 1,99125. Nilai signifikan variabel 
Push factor (X1) lebih kecil dari taraf 
signifikan 5 persen (0,031 < 0,05) dan nilai t-
hitung lebih besar dari t-tabel (2,193 > 
1,99125).  Berdasarkan hasil Uji t dapat 
diartikan bahwa Push Factor memberikan 
pengaruh secara signifikan terhadap niat 
berkunjung kembali wisatawan nusantara ke 
Pantai Pandawa, sehingga hipotesis pertama 
diterima. 

Berdasarkan hipotesis kedua (H2) yang 
diajukan, variabel Pull Factor (X2) 
memperoleh tingkat signifikan sebesar 0,008, 
nilai t-hitung sebesar 2,744 dan nilai t-tabel 
sebesar 1,99125. Nilai signifikan variabel 
Pull Factor (X2) lebih kecil dari taraf 
signifikan 5 persen (0,008 < 0,05) dan nilai t-
hitung lebih besar dari t-tabel (2,744 > 
1,99125). Berdasarkan hasil Uji t dapat 
diartikan Variabel Pull Factor memberikan 
pengaruh secara signifikan terhadap niat 
berkunjung kembali wisatawan nusantara ke 
Pantai Pandawa, sehingga hipotesis kedua 
diterima.  
 
Uji Simultan  

Berdasarkan hasil uji F pada Tabel 
diatas diperoleh nilai signifikansi F yaitu 
sebesar 0,000, nilai F-hitung sebesar 12,160 
dan nilai F-tabel sebesar 3,115. Berdasarkan 
hasil Uji F tersebut dapat disimpulkan bahwa 
tingkat signifikan lebih kecil dari taraf 
signifikan 5 persen (0,000<0,05) dan Nilai F-
hitung lebih besar daripada F-tabel (12,160 > 
3,115), sehingga model analisis layak 
digunakan pada penelitian ini. Hasil tersebut 
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berarti nilai Variabel Push Factor (X1) dan 
Pull Factor (X2) memberikan pengaruh secara 
simultan terhadap Niat Berkunjung Kembali 
(Y) Wisatawan Nusantara ke Pantai Pandawa. 
 
Uji Koefisien Determinasi 

Guna mengevaluasi model penelitian, 
dilakukan perhitungan koefisien determinasi 
(R2) yang mengukur seberapa baik model 
tersebut dapat menjelaskan variasi variabel 
dependen. Koefisien determinasi memiliki 
rentang nilai antara nol dan satu. Berdasarkan 
hasil penelitian diperoleh nilai adjusted (R2) 
yaitu sebesar 0,220 atau 22 persen. Hal 
tersebut berarti variabel Revisit Intention (Y) 
dapat dipengaruhi secara signifikan oleh 
variabel Push Factor (X1) dan variabel Pull 
Factor (X2) sebesar 22 persen, sedangkan 
sisanya sebesar 78 persen dijelaskan oleh 
faktor-faktor lain yang tidak dimasukan ke 
dalam model. 
 
Motivasi Pendorong 

Analisis hubungan antara variabel Push 
Factor (X1) terhadap Niat Berkunjung 
Kembali wisatawan Nusantara ke Pantai 
Pandawa ditunjukkan oleh nilai signifikansi 
variabel X1 < α = 0,031 < 0,05. Nilai 
signifikansi ini lebih kecil daripada α, 
sementara pada unstandardized coefficients, 
variabel Push Factor (X1) menghasilkan nilai 
0,074. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
Push Factor (X1) memiliki pengaruh positif 
secara parsial terhadap keputusan Niat 
Berkunjung Kembali wisatawan Nusantara ke 
Pantai Pandawa. Motivasi wisata seseorang 
dipengaruhi oleh faktor pendorong dan faktor 
penarik. Faktor pendorong adalah motivasi 
yang muncul dari dalam diri seseorang. Dalam 
penelitian ini, faktor pendorong terbagi 
menjadi delapan yaitu, escape, play, 
strengthening family bounds, prestige, 
romance, social interaction, self-fulfillment, 
dan wish-fulfillment. Berdasarkan hasil 
kuesioner dari 80 responden, didapatkan hasil 
sebagai berikut. 

Motivasi wisatawan berdasarkan faktor 
pendorong jika diurutkan dari alasan utama 
dengan total skor terbanyak, adalah sebagai 
berikut. Pertama, indikator escape atau 
keinginan melepaskan diri dari kejenuhan 
sehari-hari memiliki skor tertinggi dengan 4,36 
yang berarti sangat setuju. Ini menunjukkan 
bahwa wisatawan Nusantara yang berkunjung 
ke Pantai Pandawa didominasi oleh motivasi 

escape, sejalan dengan penelitian Kristina 
(2017) yang menunjukkan bahwa faktor 
escape memperoleh nilai tertinggi dengan 
persentase 52,37% atau 29 responden. 

Kedua, faktor strengthening family 
bounds dengan pernyataan “Berkunjung ke 
Pantai Pandawa untuk mempererat hubungan 
dengan teman atau keluarga” memiliki skor 
rata-rata 4,12 yang berarti setuju. Penelitian 
Mustofa Zainul (2022) juga menunjukkan 
hasil serupa, di mana liburan ke Gunung 
Bromo untuk mempererat hubungan keluarga 
mendapat skor total 219 dengan rata-rata 3,4. 

Ketiga, faktor play dengan pernyataan 
“Saya ingin berkunjung ke Pantai Pandawa 
untuk menyalurkan hobi dan menikmati 
kegembiraan melalui berbagai atraksi” 
memiliki skor rata-rata 4,11 yang berarti 
setuju. Penelitian Mustofa Zainul (2022) juga 
menunjukkan faktor play mendapat skor total 
238 dengan rata-rata 3,17. 

Keempat, faktor romance dengan 
pernyataan “Berkunjung ke Pantai Pandawa 
untuk menikmati beautiful sunset moment 
dengan orang yang disayangi” memiliki skor 
4,03 yang berarti setuju. Penelitian Heru 
(2019) juga menunjukkan bahwa faktor 
romance merupakan faktor pendorong 
dominan dengan skor 64,6%. 

Kelima, faktor wish-fulfillment dengan 
pernyataan “Pantai Pandawa merupakan salah 
satu wish-list saya untuk perjalanan wisata” 
memiliki skor rata-rata 4,02 yang berarti 
setuju, sesuai dengan penelitian Poerba (2023) 
yang menunjukkan bahwa Pantai Batu Mejan 
adalah salah satu tujuan wisata yang 
diinginkan oleh wisatawan Nusantara di Bali. 

Keenam, faktor prestige dengan 
pernyataan “Saya berkunjung ke Pantai 
Pandawa untuk meningkatkan kelas dan status 
sosial” memiliki skor rata-rata 3,92 yang 
berarti setuju, sesuai dengan penelitian Jayadi 
Kristina (2017) yang menunjukkan wisatawan 
mengunjungi Pantai Green Bowl untuk 
menaikkan status sosial dengan berfoto di 
tempat wisata terkenal. 

Ketujuh, faktor social interaction 
dengan pernyataan “Melakukan kunjungan ke 
Pantai Pandawa untuk berinteraksi dengan 
masyarakat sekitar lokasi” memiliki skor rata-
rata 3,9 yang berarti sangat setuju, sesuai 
dengan penelitian Poerba (2023) yang 
menunjukkan interaksi sosial bukan faktor 
utama wisatawan mengunjungi Pantai Batu 
Mejan. 



170 
 

Terakhir, faktor self-fulfillment dengan 
pernyataan “Saya berkunjung ke Pantai 
Pandawa untuk memenuhi kesehatan mental” 
memiliki skor rata-rata terendah yaitu 3,55. Ini 
menunjukkan bahwa wisatawan Nusantara 
yang berkunjung ke Pantai Pandawa lebih 
didorong oleh keinginan untuk melepas 
kejenuhan dan bermain daripada memenuhi 
kesehatan mental. 

Berdasarkan penjabaran tersebut, 
motivasi pendorong wisatawan berkunjung ke 
Pantai Pandawa dari skor tertinggi adalah 
escape, strengthening family bounds, play, 
romance, wish-fulfillment, prestige, social 
interaction, dan self-fulfillment. Tiga posisi 
teratas adalah escape, strengthening family 
bounds, dan play. 
 
Motivasi Penarik 

Analisis hubungan antara variabel Pull 
Factor (X2) terhadap Niat Berkunjung 
Kembali wisatawan Nusantara ke Pantai 
Pandawa menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi variabel X2 sebesar 0,008 lebih 
kecil dari α (0,05). Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel Pull Factor (X2) memiliki 
pengaruh positif terhadap Niat Berkunjung 
Kembali, dengan nilai unstandardized 
coefficients sebesar 0,218. Pull Factor, yang 
merupakan motivasi eksternal yang menarik 
wisatawan, terdiri dari lima indikator: 
transportasi/aksesibilitas, daya tarik, fasilitas, 
layanan tambahan, dan harga. 

Dalam penelitian ini, indikator utama 
Pull Factor adalah daya tarik, dengan skor 
4,36, menunjukkan bahwa wisatawan sangat 
setuju bahwa keindahan Pantai Pandawa 
adalah alasan utama kunjungan mereka. 
Keindahan pantai termasuk pasir putih, sunset, 
dan perahu kano yang menambah pengalaman 
wisata. 

Indikator kedua adalah 
transportasi/aksesibilitas, dengan skor 4,2, 
menunjukkan bahwa akses jalan yang mudah 
menjadi motivasi penting bagi wisatawan. 
Penelitian lain juga menunjukkan bahwa 
aksesibilitas berpengaruh signifikan terhadap 
minat kunjungan ulang wisatawan. 

Indikator ketiga adalah harga, dengan 
skor 4,18, di mana fasilitas lengkap dengan 
tiket terjangkau menjadi alasan kuat bagi 
wisatawan untuk berkunjung. Penelitian lain 
juga mendukung bahwa harga terjangkau 
menjadi faktor penarik yang signifikan. 

Indikator berikutnya adalah fasilitas 
dengan skor 4,15, menunjukkan bahwa 
pelayanan yang baik dan kenyamanan 
mempengaruhi keputusan wisatawan. 
Indikator terakhir adalah layanan tambahan, 
dengan skor 4,06. 

Secara keseluruhan, tiga motivasi 
penarik utama untuk berkunjung ke Pantai 
Pandawa adalah daya tarik, aksesibilitas, dan 
harga. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
motivasi pendorong dan penarik secara 
simultan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap niat berkunjung kembali wisatawan 
Nusantara ke Pantai Pandawa, dengan escape 
dan attraction sebagai indikator utama yang 
mendapatkan nilai tertinggi, masing-masing 
4,36. 

 
 

SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 

Berdasarkan penelitian mengenai 
pengaruh motivasi terhadap niat berkunjung 
kembali wisatawan Nusantara ke Pantai 
Pandawa, disimpulkan bahwa sebagian besar 
niat berkunjung kembali disebabkan oleh rasa 
tidak cukup berkunjung sekali. Niat ini 
didorong oleh dua faktor motivasi utama: 
Motivasi Pendorong dan Motivasi Penarik. 
Motivasi Pendorong yang paling kuat adalah 
keinginan untuk melepaskan diri dari rutinitas 
sehari-hari, dengan nilai rata-rata 4,36, 
sedangkan Motivasi Penarik terkuat adalah 
keindahan alam Pantai Pandawa, seperti pantai 
yang bersih, bukit kapur yang indah, dan pasir 
putih, dengan nilai rata-rata 4,36. Dua 
indikator motivasi, yaitu escape dan attraction, 
memiliki pengaruh signifikan dan positif 
terhadap keputusan berkunjung kembali. 
Kejenuhan dari aktivitas sehari-hari menjadi 
motivasi internal yang kuat, sedangkan 
keindahan pantai menjadi motivasi eksternal 
yang kuat. Kedua faktor ini, jika terus 
dipertahankan dan dikembangkan, akan 
menarik lebih banyak wisatawan untuk 
berkunjung kembali ke Pantai Pandawa. 

 
Saran 

Kepada pihak pengelola Pantai Pandawa 
sarana dan prasarana sudah diberikan dengan 
baik, dengan harga tiket masuk dan feedback 
yang di dapatkan oleh wisatawan sudah baik, 
akan tetapi pembaharuan akan atraksi dan 
sarana serta prasarana harus tetap dilakukan 
guna mendapatkan attention dari wisatawan 
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baru maupun wisatawan yang sudah pernah 
berkunjung, diharapkan penelitian ini dapat 
dijadikan bahan untuk masukan bagi pengelola 
untuk meningkatkan keamanan, ketertiban dan 
kebersihan dikarenakan indikator aminities 
dan ancillary diberikan nilai yang cukup 
rendah oleh wisatawan. Melakukan 
pembaharuan akan aspek tersebut diharapkan 
akan meningkatkan jumlah kunjungan kembali 
wisatawan ke obyek wisata Pantai Pandawa,  

Kepada peneliti selanjutnya, penelitian 
ini masih jauh dari kata sempurna, perlu 
dikembangkan kembali terkait penggunaan 
faktor lain yang mempengaruhi niat 
berkunjung kembali selain motivasi pendorong 
dan penarik. 
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